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ABSTRACTS

Effication of Chitosan on Lengthening The Flower Longevity of Potted Orchid of
Dendrobium Hybrid. The aim of the current research is to investigate general effects of Chitosan
treatment on the flowering of Dendrobium orchid and to find out the optimum concentration of Chitosan
in lengthening flower longevity of potted orchid of Dendrobium hybrid. Results of the research showed
that Chitosan application significantly affected variables of the number of flower per-plant, the length of
individual flower period of time to get full blooming, and the flower longevitye best results for those
of variables was achieved with Chitosan concentration of 0.15%.
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PENDAHULUAN prapanen seperti penyiraman dan pemupukan.
Penggunaan tanaman hias dalampatt¢d Setelah dipajang ditempat yang telah ditentukan,
flower) sebagai bunga yang dipajang di tempaétdak akan ada lagi perlakuan khusus untuk
kerja seperti di perkantoran, hotel, restoran, damerawatnya, selain kegiatan penyiraman, yang
lainnya menjadrendsaat ini dan sangat potensiabiasanya dilakukan seminggu sekali. Dalam proses
untuk terus dikembangkan. Penggunaan tananm@oduksi suatu tanaman, kegiatan pemajangan
hias di tempat kerja yang memiliki organ bunganaman anggrek tersebut identik dengan kegiatan
dan daun yang indah serta beraneka warna tersgiagcapanen, sebab perlakuan yang diberikan
dapat memperindah dan mempercantik ruangaangat terbatas. Dalam pemajangan tanaman
dan juga dianggap menjadi penawar keteganganggrek tersebut juga terjadi cekaman lingkungan
saat terjadi kepenatan dalam bekerja. Salah sgiing dapat memacu rusaknya produk bunga
tanaman hias pot yang sangat digemari di kalangamggrek tersebut.
masyarakat untuk digunakan adalah anggrek. Ada berbagai perlakuan yang dapat diberikan
Tanaman anggrek yang memiliki beragam spesiestuk mempertahankan kesegaran bunga anggrek
digemari bukan hanya sebagai tanaman bunga ptt)am pot pajangan. Karena keterbatasan
tetapi juga digemari oleh masyarakat sebagai bunggrlakuan yang diberikan setelah bunga tersebut
potong dan sebagai pengisi elemen lansekap. dipajang maka perlakuan sebelum dipajang
Tanaman anggrek yang dipajang sebaglaruslah dimaksimalkan. Salah satu kegiatan yang
bunga pot memperoleh perlakuan yang memadtpat dilakukan adalah dengan pemberian chitosan
sebelum tanaman tersebut dipajafamaman yang melalui penyemprotan pada organ tanaman
dipajang diberi perlakuan identik dengan kegiatanggrek.
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Chitosan merupakan bahashdestilasi kiin  METODE PENELITIAN
cangkang hewan golongan Crustaceae dan struktur Penelitian ini dilaksanakan di Denpasar Utara,
kimianya mirip dengan selulosa yang hanydi dalam rumah jaring (paranet) yang telah
dibedakan dengan ada atau tidaknya unstisesuaikan dengan kondisi yang dibutuhkan oleh
nitrogen. Chitosan telah diketahui dapaganaman anggrek Dendrobium. Penelitian ini
meningkatkan percabangan dan kualitas hagdilaksanakan pada bul&gustus 2012 sampai
bunga, dan meningkatkan berat basah bunga séttober 2012.
diameter sepal, mempercepat waktu pembungaan, Penelitian ini dilaksanakan dengan
meningkatkan jumlah bunga, serta perangsanga@nggunakan rancangan dasar acak kelompok
biosintesis hormon giberelin dan auksin. MeskRAK). Jenis tanaman anggrek yang digunakan
demikian, efikasi chitosan untuk meningkatkadalam penelitian ini adalah jenis Dendrobium hibrid
kualitas pertumbuhan dan pembungaan anggrngkng biasa dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai
belum mendapat cukup perhatian, bahkan beluanaman anggrek pajang dalam ptdnaman
banyak dimanfaatkan untuk memperpanjargnggrek dalam pot diperlakukan dengan
kesegaran tanaman anggrek dalam pot. penyemprotan chitosan pada seluruh tajuk

Penyemprotan chitosan pada tanamdanaman sejak tanaman tersebut memasuki tahap
anggrek dalam pot diharapkan dapatembungaariTanaman anggrek yang digunakan
meningkatkan pembungaan, baik dari segi kualitagalah anggrek yang telah membentuk tandan
maupun kuantitas hingga dapat memberi nilaiunga yang siap mekar dan merupakan tanaman
tambah keindahan. Manfaat lain yang diharapkamggrek yang baru pertama kali berbunga.
dari penelitian ini adalah dapat menjadi pedoman Konsentrasi chitosan yang dicoba adalah CO
untuk penelitian selanjutnya tentang peningkatan0% (kontrol); C1 = 0,05%; C2 = 0,1%; C3 =
pembungaan pada berbagai macam jenis tanantad5%; dan C4 = 0,2%

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui  Semua perlakuan di atas diulang 5 kali.
kemampuan atau efikasi dari chitosan yangplikasi chitosan pada tanaman diberikan setiap
diterapkan untuk memperpanjang umur pajargjhari sekali dan diberikan sampai tanaman siap
tanaman anggrek dalam pot seftawer pajang yaitu dengan rata-rata tiga kuntum bunga
longevityuntuk mengetahui konsentrasi chitosamekar penuh dalam satu tandan bufigaaman
yang optimum untuk memperpanjang tanamaanggrek yang siap dipajang tersebut diletakkan di
anggrek pajang dalam pot. tempat yang diberi pengatur suhu ruanget)

Memperpanjang umur pajang tanamaBetelah itu tanaman anggrek dalam pot tersebut
anggrek dalam pot adalah upaya untuk menguratigak diberi perlakuan apapun kecuali penyiraman,
kerusakan yang dapat terjadi karena adanglangan menggunakan hand-sprayer dan dengan
cekaman lingkungan pascapanen. Oleh karenaittencelupkan pot pada larutan B1 dengan
mempersiapkan tanaman anggrek agar memillkidnsentrasi 3 cc per liter air (0, 3%).
umur pajang yang lama adalah merupakan upaya Variabel yang diamati dalam penelitian ini
yang harus ditempuh agar kerugian pascaparsalah: (a) panjang tandan bunga (cm), dengan
dapat ditekan sekecil mungkin. melakukan pengukuran dari pangkal tandan bunga

Pemberian perlakuan sebelum panesampai dengan ujung dengan menggunakan
merupakan usaha yang harus dilakukan, salp@énggaris, (b) jumlah kuntum bunga (buah),
satunya dengan pemberian chitosan melaldihitung seluruh kuntum bunga yang terbentuk pada
penyemprotan. Dengan pemberian chitosan pagfdu tandan bunga, (c) ukuran panjang bunga (cm),
konsentrasi tertentu pada tanaman anggrek daldimkur dengan menggunakan penggaris, dengan
pot diduga dapat memperpanjang kesegaran dagngukur bagian panjang/tingginya mahkota
berdampak dapat memperpanjang umur pajahgnga, (d) ukuran lebar bunga, diukur dengan
bunga anggrek tersebut. menggunakan penggaris, dengan mengukur bagian
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lebarmahkota bunga, (e) waktu yang dibutuhkaRlASIL DAN PEMBAHASAN

bunga untuk mencapai mekar penuh, dihitung Hasil penelitian efikasi chitosan pada lama
dengan jalan menghitung waktu yang dibutuhkasegaran bunga anggrek dalam pot menunjukkan
setiap individu bunga untuk mekar penuh sejalghwa perlakuan chitosan pada anggrek dalam pot
kuncup, kemudian dirata-rata dengan keseluruhggperti padarabel 1. Pada tabel tersebut
bunga yang terbentuk dalam satu tandan, (f) lalggy njukkan bahwa perlakuan chitosan dengan

kesegaran bunga (hari), dihitung jumlah hari yang, i 44i konsentrasi yang dicoba memberikan
dihabiskan sampai kuntum bunga yang ada pag

tandan gugur seluruhnya. Semua variabel terse %}gzmgsg%nyﬁzﬁsggvgzibiJmi:‘ukamﬂr;
diamati setelah bunga tersebut dilakuka ga, pahjang ga,

: lavaknva dioai baoait encapai mekar penuh, dan lama kesegaran
E;r:gjgtr-}gan ayaxnya dipajang sebagal ananLgunga. Sedangkan pada variabel panjang

Data yang telah terkumpul dianalisis denga@ndan bunga dan lebar mahkota bunga
menggunakan program statistika SAS 9.1.@erlakuan chitosan menunjukkan pengaruh yang
Portable (SAS Institute Inc., CaljC, USA). tidak nyata.

Signifikansi nilai rata-rata perlakuan yang berbeda Hasil selengkapnya pengaruh perlakuan
nyata pada analisis varian (sidik ragam) dilanjutkdnsentrasi chitosan pada anggrek Dendrobium
dengan uji beda terkecil (BNT). dapat dilihat pad@iabel 2.

Tabel 1. Signifikansi pengaruh konsentrasi chitosan pada variabel yang diamati

No. Variabel Signifikansi
1. Panjang tandan bunga (cm) ns

2. Jumlah kuntum bunga (buah) *

3. Panjang mahkota bunga (cm) *

4. Lebar mahkota bunga (cm) ns

5. Waktu untuk mencapai mekar penuh *

6. Lama kesegaran bunga (hari) *

Tabel 2 Rata-rata panjang tandan bunga, jumlah kuntum bunga, panjang mahkota bunga, lebar mahkota
bunga, waktu untuk mekar penuh, dan lama kesegaran bunga akibat pengaruh perlakuan
chitosan pada berbagai konsentrasi (%)

Perlakuan  Panjang Jumlah Panjang Lebar Waktu Lama
konsentrasi  tandan kuntum mahkota mahkota untuk mekar kesegaran
chitosan (%)bunga (cm) bunga (buah)bunga (hari) bunga(cm) penuh (hari) bunga (cm)

CO (Kontrol) 27,84 a  3,6000 bc 6,9240 a 59700a 6.400 ¢ 24,80ab
C1(0,05) 26,60 a 3,4000 ¢ 6,3800ab 5,6900 a 9.600 bc 22,00 b

C2(0.10) 27,60 a 4,0000 abc 6,2560ab 5,6760a 16.400 ab 26,40 ab
C3(0,15) 26,30 a 50000 a 5,9600b 5,0880a 19.600 a 28,40a

C4(0,20) 25,40 a 4,6000 ab 6,1580ab 5,4300a 14.800 ab 25,60 ab

BNT 5% 7.1804 1.1495 0.9049 0.9447 6.002
Keterangan: angka-angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada kolom yang sama menunjukkan
berbeda tidak nyata pada uji BNT taraf 5%.
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Hasil pengamatan terhadap variabel panjaj ~ «
tandan bunga anggrek Dendrobium menunjukk
bahwa rata-rata tertinggi terdapat pada perlaku
CO (kontrol) (27,84 cm) yang diikuti oleh

5 R
I 1o 14
perlakuan C2 (27,60 cm), C1 (26,60 cm), C £ *
(26,30 cm), dan paling rendah ditunjukkan oleg ™ .
perlakuan C4 (25,40 cm). Berdasarkan uji be l
nyata terkecil (BNT) pada taraf 5%, menunjukka
0 wi ais i

bahwa perlakuan chitosan pada berbag
konsentrasi yang dicoba menunjukkan pengar
yang tidak nyata @bel 2). Grafik perbedaan
pengaruh perlakuan konsentrasi chitosan Gambar 2. Grafik Jumlah Kuntum Bunga
ditunjukkan pada Gambar 1. Anggrek yangerbentuk Setelah Perlakuan
Chitosan pada Berbagai Konsentrasi

g 278 -
23 - Tabel 2 juga menunjukkan bahwa pengaruh
x 266 . perlakuan konsentrasi chitosan pada ukuran
panjang mahkota bunga anggrek Dendrobium
I 254 berpengaruh nyata dan berpengaruh tidak nyata
=4 I
a [ X0k ol s 1]

Knimi i

E omsevinasi { hbosan (%)

pada ukuran lebarnya. Ukuran panjang mahkota
bunga tertinggi ditunjukkan oleh perlakuan CO
(6,92 cm), dan berbeda nyata dengan perlakuan
Konsmiras chitesan (%) C3 (5,96 cm), sama halnya pada variabel lebar
mahkota bunga dengan nilai rata-rata lebar tertinggi
Gambar 1. Grafik Panjafigngkai Bunga  terdapat pada pelakuan CO (5,97 cm) dan
Anggrek Setelah Perlakuan Chitosan pada terendah pada perlakuan C3 (5,08 cm). Grafik
Berbagai Konsentrasi pengaruh perlakuan konsentrasi chitosan pada
bunga anggrek Dendrobium dapat dilihat pada
PadaTabel 2 juga ditunjukkan pengaruhGambar 3.
konsentrasi chitosan pada variabel jumlah kuntym -

BLelim

kontrol yang menghasilkan 3,40 kuntum bunga
tandan. Grafik jumlah kuntum bunga anggrek ya
terbentuk setelah perlakuan chitosan pad&ambar 3. Grafik Panjang dan Lebar Kuntum
berbagai konsentrasi dapat dilihat pada BungaAnggrek Setelah Perlakuan Chitosan
Gambar 2. pada Berbagai Konsentrasi

Eatimvirasi Chitosan (%)
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Tabel 2 juga menunjukkan pengaruh Perlakuan berbagai konsentrasi chitosan yang
perlakuan konsentrasi chitosan untuk mencapdiaplikasikaan pada bunga anggrek Dendrobium
bunga mekar penuh. Pada tabel tersebddlam pot menunjukkan pengaruh yang nyata pada
ditunjukkan bahwa perlakuan C3 mencapai mekamur pajangflower longevity. Padarabel 2
penuh (100%) terlama yaitu 19,6 hari dan berbed@unjukkan bahwa perlakuan C3 menunjukkan
nyata dengan perlakuan CO (kontrol) yang dalanmur pajang terlama yaitu 28,40 hari yang berbeda
waktu rata-rata 6,4 hari telah mencapai mekayata dengan perlakuan C1 (22 hari).
penuh. Sedangkan perlakuan C2, C4, dan ®@erkembangan umur pajang bunga anggrek
berturut turut adalah 16,4 hari, 14,8 hari, dan 9[Bendrobium dapat dilihat pada Gambar 5.
hari. Aplikasi chitosan pada tanaman anggrek

Gambar 4 menunjukkan perkembangabBendrobium dalam pot memberi pengaruh yang
mekarnya bunga anggrek Dendrobium di tempayata pada jumlah kuntum bunga yang dihasilkan,
pemajangan. panjang kuntum bunga, waktu yang dibutuhkan
untuk mekar penuh, dan lama kesegaran bunga.
120,00 Jumlah kuntum bunga pada anggrek Dendrobium
10000 | yang dicoba menunjukkan bahwa perlakuan
a0 | chitosan memberi pengaruh yang positif, dimana
s pada konsentrasi tertentu (0,15%) dapat memacu
- jumlah kuntum yang lebih banyak dibandingkan
—u: | dengan yang lainnya. Sementara perlakuan
~ " | konsentrasi chitosan tidak memberi pengaruh pada
panjang tandan bunga anggrek Dendrobium. Ini
R RS - R LI mengindikasikan bahwa pemberian chitosan dapat
memacu terbentuknya kuntum bunga yang lebih
kuat dan tahan lama sejak diberikan perlakuan
Gambar 4. Grafik Prosentase Bunga Mekarsampai pada tanaman bunga anggrek Dendrobium

Penuh Setelah Perlakuan Chitosan pada tersebut dipajang pada tempatnya. Hal ini sejalan
Berbagai Konsentrasi dengan penelitian yang dilakukan oleh &ttal.
(2009) bahwa chitosan dapat meningkatkan
6 jumlah bunga karena pengaruh dari peningkatan
; asam absisat setelah perlakuan.
; : Asam absisat diketahui merupakan hormon
== yang meregulasi dormansi dan pengguguran daun
’ *1 serta buah (Wttimena, 1988). Interaksinya
__.. | dengan giberelin yakni peningkatan asam absisat
| —. | dapat menekan giberelin. Dalam tumbuhan,
. tingginya konsentrasi giberelin dapat menghambat
b B 12 16 0 1 M 2% B W pembungaan (Harjadi, 2009), sedangkan
Hiat setelal pinjang fasp) menurunnya kandungan giberelin akan
meningkatkan kandungan auksin yang dapat
Gambar 5. Grafik Perkembangan Umur Pajangemacu terjadinya transfer nutrisi dari organ
BungaAnggrek Setelah Perlakuan Chitosan vegetatif ke organ reproduktif (Zhu dan Davies,
pada Berbagai Konsentrasi 1997).
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Ukuran kuntum bunga yang dibedakan atg€handrkachangt al., 2002 dalamAbdel-
panjang dan lebar kuntum/mahkota bungdawgoudet al, 2010), dan meningkatkan berat
memperlihatkan pengaruh perlakuan yang berbdoasah bunga serta diameter sepal pascapanen
atas panjang dan lebar kuntum bunga. Perlaku@ithairatanakijet al.,2006). Sementara pada
chitosan memberi pengaruh yang nyata paassiflora edulisyaktu pembungaan lebih cepat
panjang mahkota dan berpengaruh tidak nyadan jumlah bunga meningkat dengan aplikasi
pada ukuran lebar mahkotany&Valaupun chitosan (Utsonomiya dan Kinai, 1994 dalam
berpengaruh tidak nyata pada variabel leb&ithairatanakipt al.,2007). Regulasi chitosan
mahkota bunga tetapi ada kecenderungan yasi@am tanaman diperkirakan juga menyangkut
sama seperti pada variabel panjang mahkofgerangsangan biosintesis hormon giberelin dan
Panjang kuntum/mahkota bunga pada perlakuaoksin (Uthairatanakgt al, 2007).

CO0 (kontrol) lebih tinggi dibandingkan dengan

perlakuan C3. Perlakuan chitosan ini ternyataESIMPUL AN DAN SARAN

memberi pengaruh yang terbalik seperti yang Dari hasil dan pembahasan di atas dapat
ditemukan pada pengaruh chitosan pada penelitdisimpulkan: (a) perlakuan konsentrasi chitosan
Iriti et al (2009) yaitu aplikasi chitosan padanemberi pengaruh yang nyata pada variabel
tanaman melalui daun dapat meningkatkan juml@lmlah kuntum, panjang mahkota bunga, waktu
bunga, diameter bunga, jumlah helai mahkota, dantuk mekar penuh, dan lama kesegaran bunga,
berat kering bunga, brangkasan, dan.akar  (b) perlakuan chitosan dengan konsentrasi 0,15%

Prosentase bunga mekar ditunjukkan dengdapat meningkatkan jumlah kuntum bunga per
melihat perkembangan bunga mekar penuh set@adan, memperpanjang waktu untuk mencapai
waktu yang dibutuhkan untuk mencapai bungaekar penuh, dan meningkatkan lama kesegaran
mekar penuh. Pada hasil percobaan diperlihatkamnga.
bahwa dengan perlakuan penyemprotan chitosan Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada
dapat memperlambat bunga untuk mekar penyfembungaan anggrek Dendrobium tahap kedua
Demikian pula, perlakuan chitosan juga dapalan selanjutnya. Demikian pula perlu dilakukan
menghambat kerusakan bunga anggredenelitian terhadap tanaman anggrek jenis lainnya
Dendrobium dalam pot pajangan. Sifat chitosatalam pot.
yang paling banyak dimanfaatkan untuk bidang
pertanian yakni kemampuannya menjaga kualittsCAPAN TERIMA KASIH
pascapanen produk hortikultura melalui penekanan Penulis menyampaikan terima kasih kepada
transpirasi serta laju pertukaran gas (Uthairatanakipiversitas Udayana atas bantuan pendanaan
et al, 2007) dan menjaga kualitas warna denggenelitian melalui Dana BLU Universitas Udayana
menghambat terjadinya degradasi antosianii 2012. Demikian pula, ucapan terima kasih
(Banoset al.,2006). disampaikan kepada HestinYuswanti, M.Pdan

Berbagai pemanfaatan chitosan yang laifrimawarWicaksono, S.Ratas bantuannya dalam
dalam pertanian yakni, chitosan banyak digunak@engambilan data dan penulisan manuskrip.
untuk memacu mekanisme ketahanan terhadap
penyakit, memacu pertumbuhan, dan memelihadbBlAFTAR PUSTAK A

kualitas pascapanen buah-buahan dan bun&ﬁdel-MawgoudA M. R.,A. S.Tantawy M
potong. Sehubungan dengan pemacuan a El-Nemr, Y. N. Sassine. 2010. Growth

pembungaan, pada anggrek, aplikasi chitosan andYield Responses oft@wberry Plants to

dapat memacu pembungaan awal (Limpanavech Chitosampplication. European Journal of
et al.,2008), mempercepat siklus pembungaan Scientific Research. 1 161-168
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